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ABSTRAK 
Latar Belakang: Brain training sebagai latihan otak menjadi industri yang sangat menjanjikan 

di era ini untuk menghasilkan jutaan dolar tanpa suatu bukti konkret bahwa brain training dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan inteligensia seseorang. Banyak peneliti yang masih 

meragukan efektivitas transfer dari brain training ke dalam peningkatan inteligensia di kehidupan 

sehari-hari. 

Tujuan: Membuktikan manfaat brain training terhadap tingkat inteligensia. 

Metode: Penelitian ini bersifat kuasi eksperimen dengan menggunakan rancangan pre dan post 

test pada satu kelompok yang dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, 

Semarang. Sampel penelitian adalah mahasiswa FK Undip (n=26) yang diberikan pretes, lalu 

diberi brain training, kemudian diberikan postes. Inteligensia subjek sebelum dan sesudah brain 

training dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil: Dari 26 subjek penelitian, rerata hasil tes inteligensia setelah brain training menunjukkan 

adanya peningkatan pada semua area inteligensia yang diteskan yaitu problem solving, logic 

reasoning, dan visuospatial intelligence. Uji Wilcoxon diperoleh hasil bermakna yaitu pada 

problem solving p=0,000 dan visuospatial intelligence p=0,000, sedangkan hasil tidak bermakna 

pada logic reasoning p=0,008.  

Kesimpulan: Terdapat peningkatan yang bermakna pada problem solving dan visuospatial 

intelligence dan peningkatan yang tidak bermakna pada logic reasoning pada kelompok usia 

dewasa muda sesudah melakukan brain training dengan aplikasi NeuronationTM selama 30 

menit setiap hari, 5 hari dalam 1 minggu selama 4 minggu. 

Kata kunci: Brain training, inteligensia, Neuronation™, problem solving, logic reasoning, 

visuospatial intelligence. 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF BRAIN TRAINING TOWARDS INTELLIGENCE IN YOUNG 

ADULT GROUP 

Background: Brain training has become a very promising industry in making million dollars 

without a real concrete evidence in improving cognitive and intelligence in a person. A lot of 

researchers are still doubting the effectivity of brain trainng transference in improving 

intelligence in daily life. 

Aim: To prove the effect of brain training towards intelligence improvement.  

Methods: This study was a quasy experiment study with one group pre and post test deign. This 

study was conducted in Faculty od Medicine Diponegoro University, Semarang. Samples were 
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taken from medical students of Undip (n=26) being given pretest, brain training, and then post 

test afterwards. Intelligence before and after brain training were to be analyzed using the 

Wilcoxon test. 

Results: Among the 26 subjects, the average of intelligence test after brain training showed 

improvement in all assessed area which are problem solving, logic reasoning, and visuosptial 

intelligence. The Wilcoxon test showed significant results in problem solving p=0,000 and 

visuosptial intelligence p=0,000, while an unsignificant result was shown in logic reasoning 

p=0,008. 

Conclusions: There is significant improvement in problem solving and visuosptaial intelligence 

and an unsignificant improvement in logic reasoning in adolescence group after brain training by 

Neuronation application 30 minutes a day, 5 days in 1 week for 4 weeks. 

Keywords: Brain training, intelligence, Neuronation™, problem solving, logic reasoning, 

visuospatial intelligence. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Inteligensia atau intelligence dapat diartikan sebagai kemampuan mental untuk reasoning 

(berpikiran beralasan), problem solving (pemecahan masalah), dan learning (belajar).
1
 

Inteligensia dapat diartikan secara luas dengan berbagai cara antara lain kapasitas logika, 

pemahaman, pikiran abstrak, kemampuan belajar pengalaman emosional, komunikasi, 

kemampuan perencanaan, kreativitas, dan pemecahan masalah atau problem solving dari 

seseorang.
2, 3

 Berdasarkan pengertian di atas, maka inteligensia dapat diukur dengan tes yang 

terstandarisasi dimana hasilnya memiliki nilai yang bervariasi dalam kehidupan seseorang dan 

juga lintas generasi.
2
 Inteligensia dapat pula dipahami sebagai bagian biologi dari otak - 

khususnya yang berkaitan dengan fungsi korteks prefrontal - dan berkorelasi dengan ukuran 

otak.
4
 

Brain training adalah serangkaian proses yang  diberikan untuk melatih otak baik secara 

digital atau terkomputerisasi maupun di atas kertas dengan tujuan untuk meningkatkan, 

memperbaharui, maupun mempertahankan kemampuan kognitif seseorang.
5
 Dewasa ini, game 

yang berbasis brain training menjadi semakin berkembang seiring munculnya perusahaan-

perusahaan yang menghasilkan jutaan dolar karena penjualan brain training ini.
6
 Sedangkan di 

sisi lain, beberapa peneliti masih mempertanyakan apakah benar brain training sungguh dapat 

meningkatkan kemampan kognitif dan inteligensia seseorang dikarenakan kurangnya bukti yang 

ada.
7
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nouchi et al disebutkan bahwa apabila otak dilatih 

dalam suatu bagian brain training, maka hanya kemampuan dalam memainkan game berbasis  
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brain raining ini yang meningkat, dengan kata lain peningkatan kemampuan ini belum tentu 

dapat ditransfer atau diaplikasikan ke dalam fungsi kehidupan sehari-hari maupun fungsi 

intelektual dan kognitif lainnya, dimana agar terjadi transfer diperlukan adanya dasar 

pemrosesan informasi yang sama atau dengan memberikan latihan otak yang mengaktivasi 

bagian otak yang identik dengan fungsi kognitif yang hendak dikembangkan.
8-10

 

Transfer itu sendiri mengacu pada pengertian bahwa terdapat efek yang nyata ketika 

seseorang menjalankan tugas lain yang tidak  terprediksi dan tidak dilatih sebelumnya yang 

berbeda latihan pada brain training.
11

 Hal ini masih bersifat kontroversial dimana didukung 

oleh penelitian Thorndike yang ditulis oleh Jaegi bahwa transfer dapat terjadi apabila antara 

tugas yang dilatih dan tugas yang ditransfer memiliki elemen yang identik.
12

 Berkebalikan 

dengan teori yang tertulis dalam buku Petra Sandberg yang dikemukakan oleh Judd: “every 

learning experience has in it the possibilities of generalization”, yang berarti bahwa setiap 

proses pembelajaran memiliki kemungkinan generalisasi.
11

 

Transfer dapat dilihat melalui nilai inteligensia dimana nilai intelgensia ini mewakili 

masing-masing tingkat inteligensia yang diukur secara kuantitatif untuk mendapatkan data 

yang objektif 
1
. Tingkat inteligensia menjadi tolak ukur karena fungsi eksekutif yang 

memiliki beragam jenis inilah yang bekerja dalam kehidupan sehari-hari ketika seseorang 

dihadapkan pada suatu masalah 
13

. 

Haselbauer Intelligence Test adalah tes inteligensia yang diambil dari buku berjudul 

“What’s your IQ?” yang oleh Nathan Haselbauer, yaitu pendiri International High IQ 

Society©, sebuah organisasi intelektual high IQ yang berkembang sangat pesat yang berasal 

dari New York, Amerika Serikat.
14

 Sedangkan Carter Intelligence Test adalah tes inteligensia 

yang diambil dari buku bejudul “The complete Book of Intelligence Test” yang ditulis oleh 

Philip Carter, dimana Carter adalah seorang ahli inteligensia yang terus-menerus 

memperbaharui dan menulis buku-buku tes inteligensia dengan berbagai macam jenis soal.
15

 

Berdasarkan penelitian dan pendapat para peneliti sebelumnya
6, 7, 10-12

, maka peneliti 

ingin membuktikan bahwa nilai inteligensia khususnya fluid intelligence (akan dibahas di 

tinjauan pustaka) – yang merupakan ukuran cerminan dari kemampuan menjalankan tingkat 

inteligensia, kognitif, intelektual, dan kehidupan sehari-hari – dapat ditingkatkan dengan 

pelatihan brain training yang diukur hasilnya dengan Haselbauer dan Carter Intelligence Test 

selama interval 1 bulan dimana penelitian ini belum pernah dilakukan khususnya pada usia 

dewasa muda. 
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METODE 

Penelitian eksperimental dilakukan dengan rancangan one group pre and post design 

dan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Fisiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro Tembalang, Semarang. Sampel penelitian ini ialah kelompok usia dewasa muda 

yang pada periode penelitian tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro Semarang. Kriteria inklusi penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia antara 

17-22 tahun, dapat memahami Bahasa Inggris yang diketahui dengan wawancara, tidak 

sedang melakukan suatu diet tertentu, dan dalam keadaan sehat. Kriteria eksklusi penelitian 

ini adalah mahasiswa yang menolak untuk diikutsertakan dalam penelitian, memiliki riwayat 

gangguan psikiatri, memiliki riwayat trauma atau cedera kepala yang berkaitan dengan 

kelainan otak, dan pernah menggunakan software Neuronation™ sebelumnya. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan purposive sampling dengan menagmbil subjek 

yang sesuai dengan kriteria penelitian sebagai subjek penelitian. Berdasarkan perhitungan 

besar sampel, jumlah subjek yang dibutuhkan adalah minimal 25 sampel. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah brain training dan variabel terikat penelitian 

ini adalah tingkat inteligensia yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu problem solving, logic 

reasoning, dan visuospatial intelligence yang diukur dengan Haselbauer Intelligence Test dan 

Carter Intelligence Test. Brain Training diberikan dengan menggunakan aplikasi 

Neuronation™ 30 menit setiap hari, 5 hari dalam seminggu selama 4 minggu. Haselbauer 

Intelligence Test adalah tes inteligensia yang diambil dari buku berjudul “What’s your IQ?” 

yang oleh Nathan Haselbauer, yaitu pendiri International High IQ Society©, sebuah 

organisasi intelektual high IQ yang berkembang sangat pesat yang berasal dari New York, 

Amerika Serikat. Carter Intelligence Test adalah tes inteligensia yang diambil dari buku 

bejudul “The complete Book of Intelligence Test” yang ditulis oleh Philip Carter, dimana 

Carter adalah seorang ahli inteligensia yang terus-menerus memperbaharui dan menulis buku-

buku tes inteligensia dengan berbagai macam jenis soal. 

Pengolahan dan analisis data meliputi analisis deskriptif dan uji hipotesis. Uji 

hipotesis perbedaan fungsi memori sebelum dan sesudah brain training diuji dengan 

menggunakan uji t berpasangan apabila data berdistribusi normal atau Uji Wilcoxon apabila data 

berdistribusi tidak normal. Perbedaan kategori fungsi memori sebelum dan sesudah penelitian 

dianalisis dengan uji McNemar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari 26 orang dengan rerata umur secara keseluruhan  yaitu 

19,27±0,92. Umur termuda dari subjek yaitu 17 tahun dan yang tertua yaitu 21 tahun dengan 

jenis kelamin perempuan berjumlah 13 orang (50%) dan laki-laki berjumlah 13 orang (50%). 

Tidak ada subjek yang memiliki riwayat gangguan psikiatri (0%), kelainan otak (0%), sedang 

dalam diet tertentu (0%), maupun pernah menggunakan neuronation sebelumnya (0%). 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik n(%) Rerata±SB(min-maks) 

Umur  19,27±0,92(17-21) 

Jenis Kelamin  - 

- Laki-laki 13(50%)  

- Perempuan 13(50%)  

Riwayat Gangguan Psikiatri  - 

- Ya 0(0%)  

- Tidak 26(100%)  

Kelainan Otak  - 

- Ya 0(0%)  

- Tidak 26(100%)  

Diet  - 

- Ya 0(0%)  

- Tidak 26(100%)  

Neuronation  - 

- Pernah Menggunakan 0(0%)  

- Tidak Pernah 

Menggunakan 

26(100%)  

SB=Simpang Baku; Min=Minimum; Maks=Maksimum 

Latihan Neuronation™ 

Latihan otak yang merupakan intervensi kepada subjek penelitian dilakukan selama 30 

menit setiap hari, 5 hari dalam 1 minggu selama 4 minggu. Latihan otak yang terdapat dalam 

aplikasi Neuronation
TM 

terbagi menjadi 4 bagian yaitu numeracy (berhitung), reasoning 

(bernalar), memory (daya ingat), dan perception (persepsi). Empat kemampuan ini secara acak 

dilatihkan melalui beberapa macam latihan dimana masing-masing latihan melatih 

kemampuan yang berbeda. Latihan-latihan otak tersebut antara lain: 
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1. Color craze, melatih willpower dan flexibility 

2. Chain reaction, melatih memory dan mental math 

3. Path finder reverse, melatih visuospatial attention dan memory 

4. Path finder, melatih memory dan  visuospatial attention 

5. Rotator, melatih  logical thinking dan focus 

6. Trail tracker, melatih processing speed dan logical thinking 

Subjek penelitian memainkan keenam jenis latihan otak diatas selama 30 menit secara 

keseluruhan, dimana di setiap akhir latihan nilai dari masing-masing subjek penelitian 

terekam dan tercatat dalam aplikasi tersebut. Setelah menyelesaikan satu sesi latihan dalam 1 

hari yaitu selama 30 menit, maka nilai total dari subjek penelitian tercatat ke dalan  diagram 

besar dalam bentuk nilai akumulasi yang terbagi menjadi 4 keahlian yang telah disebutkan di 

awal yaitu numeracy (berhitung), reasoning (bernalar), memory (daya ingat), dan perception 

(persepsi). 

Hasil Pengukuran Skor Problem Solving 

Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikan rerata skor pretes dan posttes problem 

solving,  yaitu dari 2,42 menjadi 3,77 yang berarti terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah dari subjek-subjek penelitian.  Uji statistik  menggunakan uji t berpasangan untuk 

data yang memiliki distribusi normal dan uji Wilcoxon untuk data yang memiliki distribusi 

tidak normal menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah subjek 

bermakna, yaitu p<0,001 . 

 

Hasil dari pretes dan posttes kemampuan problem solving menunjukkan adanya 

peningkatan yang bermakna setelah diuji menggunakan uji t berpasangan untuk data yang 

memiliki distribusi normal dan uji Wilcoxon untuk data yang memiliki distribusi tidak 

normal, yaitu p<0,001. 
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Tabel 2. Skor Pre dan Posttest Problem Solving 

 Waktu Pengukuran P 

Pre Perlakuan Post Perlakuan 

Skor Problem Solving 

Rerata±SB;median(min-maks) 

2,4±1,63;2(0-7) 3,8±2,1;3(1-8) <0,001 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Skor Pre dan Post test Problem Solving 

Hasil Pengukuran Skor Logic Reasoning 

Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikan rerata skor pretes dan posttes logic 

reasoning,  yaitu dari 5,69 menjadi 6,81 yang berarti terjadi peningkatan kemampuan 

penalaran dari subjek-subjek penelitian.  Namun, uji statistik  menggunakan uji t berpasangan 

untuk data yang memiliki distribusi normal dan uji Wilcoxon untuk data yang memiliki 

distribusi tidak normal menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan penalaran subjek 

bermakna, yaitu p=0,008. 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari pretes dan posttes kemampuan logic reasoning menunjukkan hasil yang 

bermakna setelah diuji menggunakan uji t berpasangan untuk data yang memiliki distribusi 

normal dan uji Wilcoxon untuk data yang memiliki distribusi tidak normal, yaitu p=0,008. 
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Tabel 3. Skor Pre dan Posttest Logic Reasoning 

 Waktu Pengukuran P 

Pre Perlakuan Post Perlakuan 

Skor Problem Solving 

Rerata±SB;median(min-maks) 

5,7±1,44;6(3-9) 6,8±1,44;7(4-9) >0,001 
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Hasil Pengukuran Skor Visuospatial Intelligence 

Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikan rerata skor pretes dan posttes 

visuospatial intelligence,  yaitu dari 15,38 menjadi 18,19 yang berarti terjadi peningkatan 

kecerdasan visuospasial dari subjek-subjek penelitian. Uji statistik  menggunakan uji T 

berpasangan untuk data yang memiliki distribusi normal dan uji Wilcoxon untuk data yang 

memiliki distribusi tidak normal menunjukkan bahwa peningkatan kecerdasan visuospasial 

subjek penelitian bermakna, yaitu p>0,001. 

 

Hasil dari pretes dan posttes kemampuan visuospatial intelligence menunjukkan 

adanya peningkatan yang bermakna setelah diuji menggunakan uji T berpasangan untuk data 

yang memiliki distribusi normal dan uji Wilcoxon untuk data yang memiliki distribusi tidak 

normal, yaitu p<0,001. 
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Tabel 4. Skor Pre dan Posttest Visuospatial Intelligence 

 Waktu Pengukuran P 

Pre Perlakuan Post Perlakuan 

Skor Problem Solving 

Rerata±SB;median(min-maks) 

15,4±3,40;14,5(9-22) 18,2±3,46;19(9-22) <0,001 

Gambar 2.  Grafik Perbandingan  Skor Pre dan Posttest Logic Reasoning 
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Hasil Subjektif Brain Training 

Intervensi berupa brain training yang dilakukan telah terbukti dapat meningkatkan 

tingkat inteligensia seseorang. Akan tetapi lebih baik pula apabila didukung dengan data yang 

bersifat subjektif dari subjek penelitian. 

Hasil subjektif dari penelitian dikelompokkan menjadi 5 kategori, yaitu: 

1. Lebih mudah mengingat sesuatu 

2. Lebih mudah focus dan tidak mudah teralihkan 

3. Pola pikir yang semakin terbentuk 

4. Pengambilan keputusan yang lebih mudah 

5. Tidak mudah stress 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 26 orang subjek penelitian, terdapat 22 

subjek yang merasa lebih mudah mengingat sesuatu dengan persentase sebesar 84,6%, 23 

subjek yang merasa lebih mudah fokus dan tidak teralihkan dengan persentase sebesar 88,5%, 

21 subjek yang merasakan pola pikirnya semakin terbentuk dengan persentase sebesar 80,8%, 

16 subjek yang menjadi lebih mudah dalam mengambil keputusan dengan persentase sebesar 

61,5%, dan 11 subjek yang merasa lebih tidak mudah stress dengan persenase sebesar 42,3%. 

 

410 

Gambar 3.  Grafik Perbandingan  Skor Pre dan Posttest Visuospatial Intelligence 
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Pengaruh Brain Training terhadap Tingkat Inteligensia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan inteligensia pada 

kelompok usia dewasa muda secara bermakna, yaitu pada problem solving (kemampuan 

memecahkan masalah) dan visuospatial intelligence (kecerdasan visuospasial), dan 

peningkatan yang tidak bermakna pada logic reasoning (kemampuan penalaran) setelah diuji 

dengan uji Wilcoxon. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini sesuai 

dengan hipotesis, yaitu terdapat perbedaan berupa peningkatan tingkat inteligensia diukur 

dengan Haselbauer dan Carter Intelligence Test sebelum dan sesudah brain training.  

 Tidak seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Nouchi et al yang mengatakan 

bahwa bila seseorag dilatih untuk melakukan tugas spesifik tertentu maka hanya kemampuan 

untuk melakukan tugas itu sajalah yang meningkat karena hanya area otak terkait yang 

menjalankan fungsi untuk menyelesaikan tugas tersebutlah yang akan berkembang,
10

 

kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang sama di dalam kehidupan sehari-hari 

yang menggunakan fungsi otak yang sama juga mengalami peningkatan. Dengan kata lain, 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang dilatih dengan brain training  dapat 

ditransfer atau diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Adanya peningkatan skor brain 

training di awal hingga akhir latihan mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan dalam 

mengerjakan tugas spesifik  tertentu yang dilatih itu sendiri -  serta adanya peningkatan tes 

inteligensia yang diukur dengan Hasselbauer Intelligence Test yang merupakan tugas yang 

tidak dilatih dalam brain training yang dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya yang kurang mendukung hasil penelitian 

ini adalah penelitian yang belum dikembangkan lebih lanjut.  Penelitian terbaru yang 

menyatakan bahwa terdapat perubahan yang signifikan akan kemampuan belajar anak yang 

dilihat dengan parameter nilai sekolah (bidang matematika dan bahasa) setelah diberi latihan 

otak pun mendukung penelitian ini, dengan perbedaan bahwa penelitian tersebut dilakukan 

pada anak yang memiliki masalah pada lingkungan keluarga sehingga anak-anak ini jarang 

masuk sekolah dan menghasilkan nilai yang buruk (penelitian yang kami lakukan 

menggunakan subjek kelompok dewasa muda dan sehat). Setelah diberi games yang memang 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan belajar, 111 anak ini mengalami peningkatan nilai 

yang signifikan. Akan games ini tidak menunjukkan perbedaan nilai yang bermakna bagi 

anak-anak lain yang selalu hadir ke sekolah.
47 
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Peningkatan inteligensia setelah dilakukannya brain training  terjadi karena ketika 

otak dirangsang untuk berpikir dan memecahkan masalah terus menerus, maka akan terbentuk 

sinaps-sinaps baru yang membentuk jalan pemikiran dari orang tersebut. Semakin sering otak 

dirangsang untuk berpikir dan memecahkan masalah secara berulang-ulang, maka semakin 

sering sinaps-sinaps baru yang terbentuk tersebut akan meninggalkan jejak yaitu memory 

trace atau jejak ingatan akan pola pikir yang seiring waktu akan membantu terbentuknya pola 

pikir yang baru. Jejak ingatan inipun tentu berpengaruh terhadap pembentukan memori yang 

sebenarnya, dimana memori kerja atau short term memory merupakan bagian yang penting 

dalam dasar pemrosesan informasi dan oleh karena itu penting pula sebagai yang mendasari 

terjadinya proses pembelajaran itu sendiri serta dasar pola pikir tentu saja adalah dasar 

penting dari berjalannya inteligensia. Penjalaran sinaps inipun tentunya diperkuat dengan 

adanya peningkatan neurotransmitter yang berperan dalam menjalarkan impuls dari satu 

neuron ke neuron yang lain. Kapasitas fisik atau dengan kata lain kemampuan otak secara 

struktural tidak dapat berubah akan tetapi kemampuan fungsional nya mampu diperbaiki.
20,21 

 Kelemahan penelitian ini yaitu kurangnya kontrol pada subjek penelitian. Hal ini 

dikarenakan subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Dipoenegoro yang sedang dalam masa perkuliahan aktif sehingga peneliti kurang mampu 

memantau keseharian subjek yang kiranya ampu menjadi variabel perancu atau confounding 

factor dalam penelitian. Selain itu, intervensi yang dilakukan kurang maksimal karena hanya 

dilakukan selama 30 menit setiap hari, 5 hari dalam seminggu selama 4 minggu. Lalu jenins 

latihan otak yang dilakukan setiap subjek berada dalam mode shuffle atau acak, artinya 

masing-masing subjek mendapat urutan dan proporsi  jenis latihan yang berbeda-beda 

walaupun secara keseluruhan jenis latihan tetaplah sama. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Terdapat peningkatan kemampuan problem solving atau pemecahan masalah yang 

bermakna pada kelompok usia dewasa muda sesudah melakukan brain training  dengan 

aplikasi Neuronation
TM

 selama 30 menit setiap hari, 5 hari dalam 1 minggu selama 4 minggu 

Terdapat peningkatan kemampuan logic reasoning atau penalaran yang tidak bermakna pada 

kelompok usia dewasa muda sesudah melakukan brain training  dengan aplikasi 

Neuronation
TM

 selama 30 menit setiap hari, 5 hari dalam 1 minggu selama 4 minggu.  
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Terdapat peningkatan visuospatial intelligence atau kecerdaasan visuospasial yang 

bermakna pada kelompok usia dewasa muda sesudah melakukan brain training  dengan 

aplikasi Neuronation
TM

 selama 30 menit setiap hari, 5 hari dalam 1 minggu selama 4 minggu. 

Saran 

Pada penelitian ini diketahui adanya peningkatan bermakna pada kemampuan problem 

solving (pemecahan masalah) dan visuospatial intelligence (kecerdasan visuospasial) setelah 

melakukan latihan otak dengan aplikasi Neuronation
TM  

sehingga aplikasi ini dapat 

dimanfaatkan oleh kalangan yang membutuhkan kemampuan-kemampuan tersebut di atas 

secara intensif dalam pendidikan dan pekerjaan terkait untuk memeperbaiki kemampuan 

penalaran yang sudah baik adanya untuk lebih meningkatkan performa dari kalangan terserbut serta 

untuk penderita gangguan kognitif untuk dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh brain training terhadap 

kemampuan inteligensia lain secara lebih spesifik yang dialkukan pada populasi yang lebih 

luas sebagai populasi terjangkau dan subjek penelitiannya. 

Perlu diadakan penelitian selanjutnya yang lebih memperhatikan kedisiplinan subjek-

subjek penelitian dalam memainkan brain training baik dalam hal waktu, frekuensi, 

konsentrasi dan faktor lingkungan sekitar yang sekiranya dapat menjadi variabel perancu dari 

penelitian. 
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